ABSTRAK

Penelitian ini berjudul : "FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
WAIJIB PAJAK ORANG PRIBADI MENGIKUTI TAX AMNESTY” (Studi Pada
KPP Pratama Kupang).

Menurut uu No. 11 Tahun 2016, tentang Tax
Amnesty(pengampunanpajak)adalahpenghapusanpajakyangseharusnyaterutang, tidak
dikenai sanksi administrasi perpajakan dan sanksi pidana dibidang perpajakan,dengan
cara mengungkap harta dan membayar uang tebusan, uang tebusan yang dimaksud
yaitu sejumlah uang yang dibayarkan ke kas negara untuk mendapatkan
pengampunan pajak.

Tax amnestysendiri adalah sebuah kebijakan dalam bidang perpajakan yang
dikeluarkanoleh pemerintah melalui Dirjen Pajak dengan tujuan utamanya agar bisa
menarik lebih banyak pendapatan negara berupa pajak yang belum sempat dilaporkan
atau dibayarkan oleh masyarakat dengan cara meringankan beban para wajib pajak
dengan meniadakan denda atas keterlambatan pelaporan dan pembayaran pajak
terutang para waijb pajak sehingga masyarakat yang belum sempat melaporkan dan
membayar pajak mereka pada masa pajak sebelumnya mau melaporkan dan
membayarkan pajak mereka dengan memanfaatkan program Tax amnesty.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menguji pengaruh sosialisasi
perpajakan terhadap keinginan wajib pajak orang pribadi dalam mengikuti tax
amnesty di KPP Pratama kota Kupang, untuk menguji pengaruh tarif pajak terhadap
keinginan wajib pajak orang pribadi dalam mengikuti tax amnesty di KPP Pratama
Kupang, untuk menguji pengaruh sanksipajak terhadap keinginan wajib pajak orang
pribadi dalam mengikuti tax amnesty di KPP Pratama kota Kupang, Untuk menguji
pengaruh kemudahan penerapan terhadap keinginan wajib pajak orang pribadi dalam
mengikuti tax amnesty di KPP Pratama kota Kupang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber

dari data primer atau data yang diperoleh secara langsung melalui kuesioner
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yangdisebarkan kepada wajib pajak orang pribadi yang ada pada KPP Pratama Kota
Kupang. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Sosialisasi
perpajakan, Tarif Pajak, Sanksi pajak, dan Kemudahan penerapan terhadap
keinginan wajib pajak orang pribadi dalam mengikuti program Tax amnesty.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda untuk
dapat mengetahui pengaruh antar variabel X (independen), terhadap variabel Y
(Dependen) dan dibantu dengan alat uji statistic yaitu program SPSS versi 25 dan
Ms.Exel 2010.

Populasi yang dipakai pada penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar pada KPP Pratama Kupang, sampel dari penelitian ini sebanyak 50
wajib pajak orang pribadi yang sudah mengikuti program Tax amnesty.

Penentuan sampel mengunakan metode Incidental sampling. incidental
/accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
(Sugiyono : 2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan : variabel Sosialisasi perpajakan tidak
berpengaruh terhadap keinginan wajib pajak orang pribadi dalam mengikuti tax
amnesty pada KPP Pratama Kota Kupang, Tarif Pajak berpengaruh terhadap
keinginan wajib pajak orang pribadi dalam mengikuti tax amnesty pada KPP Pratama
Kupang, Sanksi pajak berpengaruh terhadap keinginan wajib pajak orang pribadi
dalam mengikuti tax amnesty pada KPP Pratama Kota Kupang dan Kemudahan
penerapan berpengaruh terhadap keinginan wajib pajak dalam mengikuti tax amnesty
pada KPP Pratama Kupang

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi kepentingan
keilmuan yang kemudian dapat dijadikan sebagai acuan maupun referensi untuk

penelitian mendatang.
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Kata kunci : Sosialisasi Perpajakan, Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Kemudahan
Penerapan dan Tax Amnesty (Studi pada kantor Pelayanan Pajak Pratama

Kupang)
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